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ABSTRAK 

Air gambut adalah air permukaan yang umumnya terdapat di daerah rawa 
dan dataran rendah, dengan karakteristik utama berupa pH (Potential of 
Hydrogen) yang rendah, memiliki warna yang pekat, kandungan bahan organik 
yang tinggi, serta tingkat kekeruhan yang relatif besar sehingga memerlukan 
proses pengolahan sebelum dimanfaatkan. Tanah lempung gambut (TLG) 
berpotensi digunakan sebagai koagulan alami untuk menyisihkan bahan organik 
dan warna pada air gambut. Penelitian ini bertujuan menentukan pH optimum, 
dosis optimum, rasio pembagian dosis optimum pada koagulasi dua-tahap 
menggunakan TLG, serta membandingkan efektivitas koagulasi satu-tahap dan 
dua-tahap pada kondisi optimum. Penelitian dilakukan menggunakan metode jar 
test. Variasi pH terdiri atas tujuh variasi, yaitu pH 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10, sedangkan 
variasi dosis koagulan TLG yaitu 2; 2,5; 3; 3,5; 4; 4,5; dan 5 g/L. Koagulasi dua-
tahap menggunakan rasio pembagian dosis 1/3:2/3, 1/2:1/2, dan 2/3:1/3. 

Parameter yang dianalisis meliputi warna, UV254, pH akhir, dan rasio E₄/E₆. Air 
gambut awal memiliki nilai warna sebesar 810,026 Pt-Co dan UV254 sebesar 1,679 
cm⁻¹. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH optimum diperoleh pada pH 8 

dengan nilai warna 130,590 Pt-Co (penyisihan 84%) dan UV254 sebesar 1,009 cm⁻¹ 
(penyisihan 40%). Dosis optimum diperoleh pada 3 g/L dengan nilai warna 

113,192 Pt-Co (penyisihan 86%) dan UV254 sebesar 0,868 cm⁻¹ (penyisihan 48%). 
Pada koagulasi dua-tahap, rasio pembagian dosis 1/3:2/3 memberikan hasil 
terbaik dengan nilai warna 98,541 Pt-Co (penyisihan 88%) dan UV254 sebesar 

0,796 cm⁻¹ (penyisihan 53%). Koagulasi dua-tahap menghasilkan penyisihan 
warna dan bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan koagulasi satu-tahap, 
sehingga berpotensi meningkatkan efektivitas pengolahan air gambut 

menggunakan koagulan alami TLG. 

Kata Kunci: Air gambut, Koagulasi dua-tahap, Tanah Lempung Gambut, UV254, 
Warna. 
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ABSTRACT 

Peat water is a type of surface water commonly found in peatlands and 
lowland areas. It is characterized by low pH (Potential of Hydrogen), dark color, 
high organic matter content, and relatively high turbidity, requiring treatment before 
being utilized. Peat clay soil (TLG) has the potential to be used as a natural 
coagulant for the removal of organic matter and color from peat water. This study 
aimed to determine the optimum pH, optimum coagulant dosage, and optimum 
dosage distribution ratio for two-stage coagulation using TLG, as well as to 
compare the effectiveness of one-stage and two-stage coagulation under optimum 
conditions. The study was conducted using the jar test method. The pH variations 
consisted of seven levels (pH 4, 5, 6, 7, 8, 9, and 10), while the TLG dosages were 
2, 2.5, 3, 3.5, 4, 4.5, and 5 g/L. The two-stage coagulation process employed 
dosage distribution ratios of 1/3:2/3, 1/2:1/2, and 2/3:1/3. The analyzed parameters 
included color, UV254, final pH, and the E₄/E₆ ratio. The initial peat water had a 

color value of 810.026 Pt-Co and a UV254 absorbance of 1.679 cm⁻¹. The results 
showed that the optimum pH was 8, resulting in a color value of 130.590 Pt-Co 

(84% removal) and a UV254 value of 1.009 cm⁻¹ (40% removal). The optimum 
coagulant dosage was 3 g/L, producing a color value of 113.192 Pt-Co (86% 
removal) and a UV254 value of 0.868 cm⁻¹ (48% removal). In the two-stage 
coagulation process, the 1/3:2/3 dosage distribution ratio achieved the highest 
performance, with a color value of 98.541 Pt-Co (88% removal) and a UV254 value 
of 0.796 cm⁻¹ (53% removal). Overall, two-stage coagulation using TLG 
demonstrated higher efficiency in removing color and organic matter from peat 
water than one-stage coagulation. 

Keywords: Color, Peat water, Two-stage coagulation, Tanah lempung gambut, 
UV254.  
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